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ABSTRAK

Skripai im berjudul “Bespon Petani terhadap Tubloid Pertanian Suara AFTA™,
Penelitiun ini dilakukan i Kelumbon Pasar Ambacang, Kecamatan Kuranji.
Pelaksanaan penelitian ind bertujuan untuk melihat bagaimana tmgeapan petam
rerhadap media cetak pertanian, Tabloid Suara ATTA,

Penelitian dilakukan pada lima kelompok tani, vaitu kelompok tani Aliran
Massa, kelompok ol Bina Maju, kelompok tani Pita Indah. kelompok tani Rumah
Gadang, dan kelompoek tam Sakalo selama satu bulan yaitu bulan Februan 2008,
penelitian  dilakukan dengan mengounakan metmle  eksperimen,  vaitn denpan
memberikan perlakuan kepada petam vang sebelumnya belum pernah mendapatkan
Fabloid Pertanian Svara AFTA. Pengumpulan data dilakokan denpgan ieknik
wiwaneara kepada selurub angpota kelompok tani. Wawanearan digunakan untuk
memahami dan menggali inlormasi sedalam mungkin tentang tanggapan petan
terhadap Tabloid Pertanian Suara AFTA. Data yvang diperoleh dari hasil wawancara
kemudian dignalisa dengan mengeunakan pendekatan kualitatif vang diuraikan sccara
deskriptit.

Husil penelitian ini mengungkapkan bahwa respon petani terhadap media
cetak Tabloid Pertanian Suara AFTA sangat baik. Hal ini dapat diketahoi dengan
melihat banvaknya jumlah petani vang membaca tabloid vang diberikan. Selain i,
bertambahnyva pengetahuan petani yvang diperoleh dar informasi-informasi yang
dimuat dalam tabloid tersebut menunjukkan bahwa tabloid pertanian sangat berguna
untuk memberikan tambahan pengetaboan bagh petani. Dan hasil penelilian juga
dapat diketabui bahwa jenmis imformas yvang sangat diminati oleh petani adalah
informasi tentang perlindungan tanaman karena hal ini sangal sering dijumpal oleh
petant dalam aktiltas pertaman mereka sehari-hari. Semakin tingginva harga pupuk
dan pestisida buatan telah membual petam juga membuatuhkan informasi-informasi di
bidang pertanian organik.

Penelitian ind juga mengungkapkan babwa petani menyukai Tabloid Pertanian
Suarn AFTA baik dari segi materi alaupun carg penyampaian informasi perianian.
SMenurut petani. informasi-informas vang dimuat dalam tabloid pertanian ini dapat
dengan mudah dipabami karena disampaikan dengan tulisan vang jelas dan kalimal
vang mudah dimengerti. Meskipun masth mengalami kekurangan dari segi tampilan.
tapi secara umum petani beranggapan bahwa Tabloid Soam AFTA sangal penting
untuk memenchi kebutuhan informasi pertanian bagl mereka untuk mendukung dan
memajukan kegiatan usaha tam yang mercka lakukan.



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

[imaza vang akan datang, kekvatan dan kesinambungan pembangunan
pertanian diukur dari ketangguhan dan kemampuan petani dalam  mencolah.
menpelola sumber dova alam secara rasional don elisien. Petani sehapai manajer
mandiri vang herpengeizhusn, wrampil, cokap menilai peloang usaha dan bisa
mengambil  keputusan  sendiri untuk herindsk  dan mampu ountok selalu
menvesuaikan  difi terhadap  perubaban duniz yang  sangat  pesat  dalam
pembangunan perianian ity sendin { Pedmanepars deedam Devi, 2000 )

Foeberhasilan dalam vsaha pertanian akan terwujud apabils ditkuti oleh
peran kelembagaan maupun petani yang mampu mengolah usaba aninva, Dalam
rangka pembangunon peranian. sepala Kepiatan sebaiknyva diarahkan kKepada
perubahan prilaku  petani, mengubah proses-proses  pertanian, dan mengohah
carak dari masing-masing usaha taninva. Lintuk mengubah hal tersebut pembinaan
petani harus secor werprogram dan berkesinambungan sesual dengan kondisi dan
situasi wilavah bersangkutan.

Oleh sebab it pendekatan penvuluhan pemanian harus disesuaikan, jugs
sikap menganggap pelani bodoh harus diganti dengan sikap mengharoal petani
dan menjadikan petani sebuagai mitre sejujar, prinsip vang berkembang lebih baik
kepada petani belajar dan petani schagai acuan penyaluhan, Karena scorang
penyuluh sanpat susal untuk tidak memahami sistein sosial petani, tetapi biasanya
petani lehih cendromg belajar dari petant lain dolam lingkungan mereko.

Suriatna {1988) menjelaskan penvuluhan sebagai sistem pelavanan vang
membante masyverokot melalui proses pendidikon don pelaksanaan weknik dan
metode berusaha tand untuk meningkatkan priwdukst agor lebih berhosil guna untok
meningkatkan pendapatan, dan selain i, penvuluhan juga dianikan schagai
kepiatan mendidik masyarakat dalam meningkatkan standar kehidupan melalui
Eomampuan mereka sendirt dengan mengeunakan sumber doya vang lebih haik,
baik tenaga maupun materi sendiri.

Dalam  pembinaan  petant  diperlukan sarana dan prasarana unluk
penvaluran informasi pertanian, pemilikan bohan-bahan informasi haros sefektl

dun disesuatkon dengan kcbutuhan sasaran dan pengpuna, Sctiap jenis media
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penvuluhan pertanian mempunyai kelebiban dan kekurangan sehinpga harus
selahu dipertimbangkan dalam pemiliban media vang akan digunakan.

Agar imovast baru vang merupakan hasil penclitian suatu instansi atau
lembiga penelitian hisa sampaikepada sasaran atan peani maka di perlukan suatu
proses alil informasi pertanian yaitu media massa (Ban & Howkins, 2008), Dalam
penyeharan informasi peranian, media massa merupakan metode pensuluhan
yvang mempunyai jangkauan sangal luss, sera sasaranya pun sangat hetcrogen,
Wedia komunikasi memiliki peranan vang sangat penting dalam proses tersebut
karcna melalui media il ide-ide baru muncul dari sumber kepada angpota
masyarakal,

Ralah satu jenis media massa adalah media cetak berbentuk tabloid yvang
bisa dimanfaatkan untuk penvuluhan penanian, dimana media ini herperan
sehagai sumber vane diheropkon mampu mempengaruhi pengetabuan, sikap,
motivasi petani dalam proses adopsi, difusi dan inovasi peranian, Media ini
memiliki keunggulon dimana petani dapat memilih suasens dan saa1 yang lepat
untuk membacanva, dapatl dibaca berulang-ulang, bisa disimpan schingea dapat
dibaca kembali bila dibutuhken {Kushartanti defem Syarifuddin, 20071, Melalui
tablodid, pengetabuean vang diperoleh dari penelitian dan pengalaman petani dapat
diimegrasikan saat memunculkan pemecahan masalah bagt petani. Dan dalam hal
imu, medin cetak khususnya tablpid pertanian mempunyai peran vang sangat
penting.

iBon & Hawking, 2003) juga menvatakan bahwa petani bizsinva akan
sanpat menghargai jika media melakukan wawancara dengan petani vang berhasil
vanyg lidak jouh berbeda tingkat kKepemilikan sumber davanva. Informasi dopat
puln  disampaikan  untek meningkatkan Keterampilan petani dalam
mengamhbangkan sendirt pemecaban yang lehih baik. Melaloi medis cetak,
khosusnva tabloid, dapat juga dimanfaatkan olch oreanisasi petani umuk saling
herbagi pengalaman dan mesingkatkan motivasi bekerasama untuk pemecahan

masalah vang mereka hadapi

1.2. Rumusan Masalah
Banvak ketimpangan-ketimpangan informasi vang terjadi dalam sistem
komunikasi. Kelimpangan  sistem Komuonikost tersebut lerutama diakibatkan

terpusatnyva media massa modern di kota-kota besar, sedangkan masvarakat



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang welah dilakukan, maka kesimpulan vang dapat

diambil adalah :

1.
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Banyaknya petam vang membaca Tablotd Suvara AFTA menunjukkan
Jumlah vang tinggi. Alasan petani membaca tabloid tersebut adalah karena
mercka sangal membutubkan intormasi-informasi perianian. sedangkan
alasan sampel vang tdak membaca adalah kavena lupa, tidak ada wakio
karena banyak pekerjaan. dan kurang suka membaca Untuk tabloid odisi
Desember 2007, 110D orang (95.05%0 membaca, edisi Januar 2008,
sebanvak 100 orang sampel (89, %6%) sampel membaca. dan untuk tabloid
edisi Febroar 2008 sebanyak 109 grang (94,75 %4) membaca {tabel 9.
Duiri segi penpelahuan, banyaknya petani vang memiliki pengetahuan
setelah membaca tablosd Suara AFTA juga menunjukkan jumlab vang
tngel. Untuk wlist Desember 2007, jumlah sampel yang memiliki
pengetabuan setelah membaca Tabload suara AFTA adalab sebanyak %9
orang {77.4%) demikian juga haloya dengan edisi Januar 2008, Jumlah
tertinggl adalab untok tablosd edisi Februan 2008, dimana sebanyak 103
petam {91,3%) memiliky pepgetshuan setelah membaca abloid Soaara
AFTA. Hal ini disebabkan informasi-informasi yang dimuas dalam tabloid
in1 belum pernah dibaca oleh petani.

Rubrik vang paling diminati adaloh rubrik perlindungan tanaman (tabel
LEo 12 dan 13) Rubrk im diminati karena informasi-informasi vang
dimmuat sangat sering diternukan dalam aktifitas pertanian mereka, Rubrik
vang paling rendab peminatnya adalah rubrik paleri AFTA.

Dari segi tampilan tabloid, baik isi: warnag jumlab halaman dan edisi
terbit, sampel berpendapal bahwa tabloid ini sudah bagus. Akan tetapi,
hendaknya tabloid ini tampil dengan berwama. Darni seel babasa, sampel

sudah cukup mengerti dengan istilah-istilab vang digunakan, meskipun



ada beberapa istilah yang masih korang dimengeni. Dar sepi edisi terbit.
seluruh sampel menghenduki agar whleid ini werbit setidaknyva dua kali

dalam sebulan. tidak banya satu kali saja.

5.2, Naran
Beberapa saran yang dapat dikemukakan adalah ;

1. Diharapkan agar petani lebih sering membaca media cetak khususnya media
cetak pertanian.

2. Kepada pengurus-pengurus kelompok tani, agar mau bekega sama dengan
Yayasan AFTA agar lebil memudahkan dalam memperoleh informasi-
infiarmasi pertanian

3. kepada Yayasan AFTA, diharapkan agar mampu memenuhi harapan-harapan
petani dalam penvediaan inlormasi pertanian dan mampu meningkatkan
Lualitas dan kvanfifas penerbitan agar semua pibak dapal dengan mudah

memperoleh Tabloid Suara AFTA,
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